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Kata Kunci: Abstrak
mathematics This study analyzes fifth-grade students’ reading comprehension of The
learning; purpose of this research is to improve the critical thinking skills of

fourth-grade students at SD Negeri Jajar No. 73 for the 2024/2025
academic year in mathematics through the application of the Problem
Based Learning. The type of this study is classroom action research. The
subjects are the students and a teacher of the fourth class at SD Negeri
problem  based  jgiqr No. 73. The data collection methods in this research use interviews,

critical thinking;

learning; observations, tests, and documentation. The research instruments used

in this study were interview procedures, observation sheets, and
elementary evaluation tests. The data validity test techniques used were source
school triangulation and technical triangulation. Data analysis used an

interactive analysis model. The research results show that students’
critical thinking skills increased from 64% in cycle I to 88% in cycle II.
Based on the results of this study, it was concluded that the applications
of the Problem Based Learning in fourth-grade mathematics at SD
Negeri Jajar No. 73 increase students’ critical thinking skills.
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Matematika ialah unsur yang memiliki arti penting dalam dunia pendidikan.
[Imu yang mendalami tentang hitungan, nalar, telaah, dan berpikir kritis secara logis
dan sistematis merupakan matematika (Yayuk, 2019). Pembelajaran matematika
merupakan pembelajaran yang penting sebab matematika adalah kajian ilmu yang
diimplementasikan langsung dalam kehidupan nyata (Nugraha et al., 2019). Dalam
mendukung ilmu pengetahuan yang semakin berkembang, diperlukan peningkatan
kualitas pendidikan agar tidak tertinggal pada perkembangan iptek. Peningkatan
kualitas pendidikan dapat diupayakan dengan pembelajaran yang menerapkan
keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 mempersiapkan peserta didik untuk
beradaptasi dengan dunia yang berubah dengan cepat, menjamin kemampuan
mereka belajar secara berkelanjutan, dan mampu memecahkan masalah (Dwyer,
2023).

Berpikir kritis dikatakan sebagai keterampilan abad 21 yang memberi
kesempatan bagi individu untuk merakit keputusan yang matang berlandaskan
informasi yang ada (O'Reilly et al,, 2022). Proses berpikir yang dilakukan secara
sadar dan dibutuhkan kecermatan dalam menentukan keputusan melalui urutan
prosedur analisis, pengujian, dan evaluasi adalah kemampuan berpikir Kkritis
(Wulandari et al, 2023). Melalui berpikir kritis, individu dapat memecahkan
persoalan dengan metode tertentu secara logis dan tepat (Wirawan et al., 2024).
Berpikir kritis penting untuk dikembangkan dan dibutuhkan untuk menunjang
pencapaian peserta didik di masa depan (Liu et al., 2025).

Masalah Penelitian

Menurut hasil PISA 2022, Indonesia menempati urutan 69 dari 90 negara
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan abad 21 di Indonesia terbilang rendah
dibanding negara lain. Secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa berpikir kritis
peserta didik Indonesia terdapat dalam tingkat bawah. Pembelajaran matematika
tidak hanya berperan dalam memberikan nilai edukasi yang mencerdaskan peserta
didik, tetapi juga nilai edukasi yang membentuk kemampuan peserta didik,
termasuk berpikir kritis (Siswono, 2018). Hasil observasi tentang pembelajaran
matematika yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Jajar No. 73 diperoleh bahwa
guru menggunakan pembelajaran model konvensional dan peserta didik tampak
kurang aktif. Hasil tes matematika mengenai operasi hitung pembagian terbilang
rendah, rerata kemampuan berpikir kritis peserta didik senilai 58% tergolong
kategori kurang.

Keadaan Terkini Penelitian

Guru perlu berinovasi pada penerapan pendekatan yang sesuai sehingga
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan menerapkan model
Problem Based Learning. Pendekatan pedagogis yang memfokuskan agar peserta
didik memahami, menganalisis, dan menemukan konsep dengan menggabungkan
pengetahuan awal peserta didik sehingga diharapkan dapat melatih dan memajukan
kemampuan dalam berpikir ialah model Problem Based Learning (Khawani &
Rahmadana, 2023). Problem Based Learning memfasilitasi peserta didik dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis melalui pemecahan masalah pada
kehidupan nyata dan bermakna (Darwati & Purana, 2021). Penelitian kemampuan
berpikir kritis dengan menerapkan model Problem Based Learning oleh
Nurkhasanah et al. (2019) mengalami peningkatan sejumlah 38,4% dari siklus I ke
siklus II.

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan, kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas IV SD Negeri Jajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya model pembelajaran yang digunakan. Guru menerapkan model
pembelajaran yang belum berpusat pada peserta didik sehingga belum mendorong
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Solusi yang ditawarkan dari permasalahan
tersebut yakni dengan menerapkan model Problem Based Learning yang
merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Penelitian
ini mengisi celah penerapan PTK untuk peningkatan berpikir kritis melalui PBL
pada materi operasi hitung pembagian di kelas IV SD yang masih terbatas, dengan
tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika
peserta didik kelas IV di SD Negeri Jajar No. 73 Surakarta.

METODE

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
tindakan kelas (PTK). Suatu bentuk kajian yang dilaksanakan guru atau peneliti di
kelas melalui penerapan berbagai tindakan dengan tujuan untuk meningkatkan
mutu pembelajaran ialah Penelitian Tindakan Kelas (Siswono, 2018). Subjek dari
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV SD Negeri Jajar No. 73 tahun
ajaran 2024/2025 sejumlah 21 peserta didik yang mencakup 11 laki-laki dan 10
perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang diterapkan oleh peneliti
adalah teknik analisis data model interaktif. Peneliti menerapkan teknik uji validitas
data, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Persentase keberhasilan nilai
peserta didik pada interval 80% - 90% termasuk ke dalam kategori baik (Purwanto,
2020). Penelitian ini dikatakan berhasil apabila sudah mencapai persentase
ketuntasan peserta didik sebesar 80%.

HASIL

Menurut temuan observasi pelaksanaan model Problem Based Learning pada
pembelajaran matematika yang telah dilakukan sejumlah dua siklus, maka diperoleh
hasil sebagai berikut.

A. Perbandingan Hasil Observasi Guru

Tabel 1. Perbandingan Hasil Observasi Guru Antarsiklus

Tindakan Skor (%) Kategori
Siklus I 79,37 Cukup
Siklus I1 88,54 Baik
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Tabel 1 memaparkan tentang rerata hasil observasi guru pada kedua siklus. Pada
siklus I rata-ratanya 79,37% termasuk kategori cukup, lalu mengalami kenaikan
pada siklus II menjadi 88,54%. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan dalam pembelajaran sebesar 9,17%.

B. Perbandingan Hasil Observasi Peserta Didik

Tabel 2. Perbandingan Hasil Observasi Peserta Didik

Antarsiklus
Tindakan Skor (%) Kategori
Siklus I 73,33 Cukup
Siklus II 84,79 Baik

Tabel 2 memaparkan tentang rata-rata hasil observasi guru pada kedua siklus.
Tampak rata-rata siklus I sejumlah 73,33% dengan kategori cukup mengalami
kenaikan pada siklus Il menjadi 84,79%. Hal tersebut mengungkapkan terdapat
peningkatan dalam pembelajaran sebesar 11,46%.

C. Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Tabel 3. Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Tindakan
Keterangan Pratlgdaka Siklus I Siklus I1
Nilai Teratas 86,66 95 100
Nilai Terbawah 35 50 60
Rata-rata 57,61 75,75 86,26
Ketuntasan Klasikal 14 64 a8
(%)

Tabel 3 memaparkan tentang rata-rata tes kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada pratindakan, siklus I, dan siklus II. Pada hasil tes pratindakan diperoleh
nilai teratas 86,66 dan nilai terbawah 35 dengan rata-rata 57,61. Hasil tes siklus |
diperoleh nilai teratas 95 dan nilai terbawah 50 dengan rata-rata 75,75. Hasil tes
siklus Il diraih nilai teratas 100 dan nilai terbawah 60 dengan rata-rata 86,26.
Ketuntasan klasikal mengalami kenaikan dari 14% pada pratindakan menjadi 64%
pada siklus I, dan 88% pada siklus II. Berlandaskan pernyataan tersebut, maka
simpulan yang dapat diambil yakni terdapat peningkatan hasil tes kemampuan
berpikir kritis pada setiap tindakan.

PEMBAHASAN
A. Penerapan Model Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah yang diimplementasikan pada pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dilaksanakan sejumlah
dua siklus. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan prosedur pembelajaran model
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Problem Based Learning yaitu: orientasi masalah, mengorganisasikan peserta didik,
membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil, dan
menganalisis dan mengevaluasi mekanisme penyelesaian masalah.

Langkah pertama merupakan orientasi masalah. Guru memaparkan masalah
yang memiliki kaitan erat dengan keseharian peserta didik. Guru memancing
mereka untuk bertanya jawab menyangkut hal yang erat kaitannya dengan
persoalan. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan pemantik yang bertujuan agar
mereka dapat membangun kemampuan berpikir kritis dalam menjawabnya.
Pertanyaan pemantik mampu mengasah kemampuan berpikir kritis, karena memicu
rasa ingin tahu dan mengembangkan ide atau gagasan peserta didik, serta
mengaitkan prinsip-prinsip sederhana dalam kehidupan sehari-hari (Rosadah et al,,
2024).

Langkah kedua merupakan mengorganisasikan peserta didik. Guru memecah
peserta didik pada kelompok beranggotakan 3-4 peserta didik. Berikutnya guru
membagikan LKPD dan menjelaskan langkah-langkah pengerjaannya. Kelompok
belajar dapat mendorong peserta didik untuk melakukan diskusi dengan
kelompoknya, saling bertukar pikiran sehingga memacu peserta didik untuk
menganalisis informasi dan menyelesaikan persoalan sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (Sholihah & Nurrohmatul, 2022).

Langkah ketiga adalah membimbing penyelidikan. Melalui diskusi dengan
kelompok, peserta didik mampu mengatasi persoalan dalam LKPD. Jalannya diskusi
kelompok dibimbing dan diarahkan guru. Melalui aktivitas diskusi, peserta didik
terlibat serta lebih aktif pada pembelajaran. Mereka juga termotivasi untuk
mengemukakan pendapatnya melalui komunikasi lisan yang dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (Sa'diyah et al., 2022). Dalam berdiskusi, peserta didik
mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah, kemudian informasi
tersebut dianalisis dengan diuraikan keterkaitan antar informasi. Guru juga
melakukan pengecekan pada tiap kelompok dan menawarkan peserta didik agar
bertanya.

Langkah keempat merupakan mengembangkan dan menyajikan hasil. Peserta
didik menyusun penyelesaian masalah, kemudian menyusun kesimpulan dengan
mengevaluasi (C5) dan mempertimbangkan solusi masalah. Kesimpulan yang
disusun sesuai dengan penilaian dengan didasarkan bukti empiris (Agnafia, 2019)..
Hasil diskusi kelompok dipaparkan oleh peserta didik kelompoknya dengan
bimbingan guru. Peserta didik didorong agar menanggapi hasil diskusi kelompok
lain. Dalam menanggapi kelompok lain, peserta didik dapat melakukan analisis dan
menyusun pendapat atau pertanyaan terkait hasil diskusi yang telah disampaikan.
Hal tersebut dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Langkah kelima ialah menganalisis dan mengevaluasi mekanisme penyelesaian
masalah. Hasil diskusi dibahas bersama, kemudian guru mempersilakan peserta
didik untuk bertanya. Peserta didik bersama guru membuat simpulan terkait
pembelajaran yang telah dipelajari. Dalam menyimpulkan pembelajaran, peserta
didik didorong untuk mampu mengaitkan dan menganalisis hal-hal yang sudah
dipelajari serta menyusun dengan kalimat sendiri. Selain itu, peserta didik
melakukan pengerjaan soal evaluasi. Guru membimbing peserta didik dalam
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kegiatan evaluasi dan refleksi terhadap proses penyelesaian masalah (Rosidah,
2018).
B. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Berlandaskan hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik yang telah
dilaksanakan sebanyak dua siklus, maka diperoleh bahwa pada prasiklus sebesar
57,61 mengalami kenaikan menjadi 75,75 pada siklus I, kemudian pada siklus II
mengalami kenaikan menjadi 86,26. Persentase ketuntasan klasikal juga mengalami
kenaikan dari 64% pada siklus I menjadi 88% pada siklus II. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa target capaian penelitian sebesar 80% sudah tercapai.

Indikator kemampuan berpikir Kkritis yang digunakan peneliti, yakni
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi (Facione, 2015). Pada indikator
interpretasi, skor peserta didik mengalami kenaikan dari siklus I ke siklus II
sejumlah 10%. Peserta didik awalnya kurang lengkap dalam menulis hal yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, lalu dapat memahami soal dan menuliskan hal
yang diketahui dan ditanyakan secara tepat. Pada indikator analisis, skor pada siklus
I merupakan skor terendah. Peserta didik masih belum mengubah hal-hal yang
sudah diketahui dan ditanyakan menjadi kalimat matematika yang benar. Ada juga
beberapa peserta didik yang tidak menuliskan kalimat matematika. Namun, hal
tersebut dapat teratasi dibuktikan dengan peningkatan indikator analisis sebesar
16%. Pada indikator evaluasi, peserta didik sudah mengerjakan soal, tetapi masih
banyak yang belum sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian soal. Awalnya,
beberapa besar peserta didik masih belum menuliskan perhitungan dengan benar
dan runtut. Namun, indikator evaluasi mengalami peningkatan dari siklus I sejumlah
79% menjadi 86% pada siklus II. Peserta didik mampu dalam mengevaluasi langkah
penyelesaian dan perhitungan dengan benar. Pada indikator inferensi, awalnya
sebagian besar peserta didik belum menarik simpulan dengan benar dan
menggunakan kalimat yang jelas. Namun, terdapat peningkatan sebesar 11% dari
siklus I ke siklus II. Menurut pernyataan tersebut, maka diperoleh simpulan bahwa
semua indikator kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan setelah
penerapan model Problem Based Learning. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
oleh Oktaviani (2022) yang melaksanakan pengujian efektivitas Problem Based
Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hasilnya terdapat
peningkatan dari siklus I sejumlah 63,49% menjadi 79,98 pada siklus II, dan kembali
mengalami peningkatan menjadi 84,12% pada siklus III [20]. Selain itu, penelitian
terkait implementasi model Problem Based Learning untuk kemampuan berpikir
kritis serupa dilaksanakan oleh Wahyudiyantoro, dkk. (2023) yang hasilnya ada
peningkatan sebesar 25,3% dari siklus I hingga siklus I (Wahyudiyantoro et al,,
2023).

Implementasi model Problem Based Learning pada pembelajaran matematika
menjadikan peserta didik mempelajari materi dengan mengutamakan pemahaman.
Hal tersebut, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya belajar dalam diri peserta
didik. Problem Based Learning menggunakan prinsip-prinsip konstruktivis untuk
mendorong penerapan pengetahuan sebelumnya, pembelajaran kolaboratif, dan
keterlibatan aktif (Seibert, 2021). Dalam pembelajaran matematika dengan
memanfaatkan model Problem Based Learning, proses belajar peserta didik dalam
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mengatasi persoalan juga tercipta dari hasil mengolah pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang sudah tertanam pada mereka.

Kemampuan berpikir kritis termasuk dalam tingkat berpikir Taksonomi Bloom
revisi, yaitu indikator analisis (C4) dan evaluasi (C5) (Anderson & Krathwohl, 2021).
Penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik tepatnya pada tingkat berpikir C4 (menganalisis) dan
C5 (mengevaluasi) dilaksanakan melalui pembelajaran pemecahan masalah nyata
yang relevan dengan peserta didik. Sintaks model Problem Based Learning juga
mendukung tahapan berpikir kritis (Nurkhasanah et al., 2019)..

Pengetahuan seseorang dibangun melalui adanya interaksi dan kolaborasi
dengan orang lain (Arends, 2015). Teori konstruktivisme mengatakan bahwa
proses belajar ialah proses mengkonstruksi pengetahuan yang diperoleh secara
individu dalam berinteraksi dengan objek di sekitarnya (Arends, 2015).
Pengetahuan peserta didik dibentuk dari adanya interaksi sosial dengan guru
maupun sesama peserta didik. Interaksi tersebut dapat terjadi melalui kegiatan
tanya jawab antara peserta didik dan guru dalam merumuskan masalah dan diskusi
kelompok antar peserta didik. Dalam diskusi kelompok kecil, peserta didik juga
dapat saling bertukar pendapatnya dalam memecahkan masalah operasi pembagian
sehingga secara tidak langsung menuntut mereka agar berpikir kritis. Melalui
kegiatan diskusi kelompok yang aktif, peserta didik dapat menganalisis
permasalahan pada operasi pembagian, mengumpulkan informasi yang relevan, dan
menyusun solusi penyelesaian masalah. Hal tersebut yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning pada pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada kelas IV di SD Negeri Jajar No. 73
Surakarta

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil penelitian yang sudah peneliti laksanakan, maka
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan model Problem
Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
sekolah dasar terlaksana sesuai langkah-langkah, yaitu: (1) orientasi pada masalah,
(2) mengorganisasikan peserta didik, (3) membimbing penyelidikan individu dan
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Perolehan tes kemampuan berpikir
kritis peserta didik diperoleh bahwa rata-rata pratindakan sebesar 57,61 menjadi
75,75 pada siklus 1. Selanjutnya, pada siklus II kembali mengalami naik menjadi
86,26. Ketuntasan klasikal juga mengalami kenaikan dari 64% pada siklus I menjadi
88% pada siklus II.

Implikasi teoretis dari penelitian ini, yakni pemanfaatan model Problem Based
Learning dapat memacu konstruksi pengetahuan peserta didik secara mandiri
melalui aktivitas belajar. Peserta didik mampu menyelaraskan pengetahuan dan
kemampuan dengan tepat dan menerapkannya dalam situasi yang sesuai. Implikasi
praktis dari penelitian ini, yaitu implementasi model Problem Based Learning dapat
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melatih berkembangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik, melatih
kemampuan dalam menyelesaikan persoalan yang erat dengan kehidupan nyata,
dan mendorong terjalinnya kerja sama peserta didik
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